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RINGKASAN

TRISTIZTI. Biologi Rivula sp. (Lepidoptera; Noctuidae)

pada Bibit padi (Uryza sativa L.)Varietas IR 64. (Di

bawah bimbingan AUNU RAUF dan ALI NURMAKSYAH).

Penelitian dilakukan di Laboi torium Taksonomi

Serangga., Jurusan Hama dan Eﬁnxakii Tumbuhan, Fakultas

gor, sejak bulan April

Pertanmian, Institut Pertania
sampal Juni 1991 dan diigﬁﬁutkan bulan September sampai
®ktoher 1991, Penelitian bertujuan untuk mengqtahui
biclogi dan perilaku Rivula sp pada bibit padi varietas

IR o4,

Hasll penelitian menunjukkan bahwa telur Rivula sp.
diletakkan membentulk barisan, berbentuk bulat dengan
diameter Q0,41 mm dan menetas setelah 2 — 4 hari. Lana
stadivm larva 10 - 14 dan melalul empat atau lima instar.
Stadium prapupa berlangsung O - 1 hari, lama stadium pupa
S - 7 hari. Setiap imago betina mampu meletakkan telur
84 = 129 butir. Persentase penetasan telur adalal 95,38 %
Lama hidup imago betina antara 3 - 7 hari, sedang imagoe
jantan %5 - 5 hari. Rata-rata siklus hidup yang larvanya
melalui empat instar 25,31 + 1,37 hari, sedang yang larva-
nya melalui lima instar 27,64 + 1,42 hari. Tubuh imago
Jantan berwarna putih kecoklatan, bperukuran lebih kecil
dan leblih ramping daripada imago hetina. Ujung sayap

depan bherwarna coklat kemerahan, dan pada bagian tengahnya



terdapat bercak memanjang berwarna coklat kemerahan,

Di antars ujung dan tengah sayap terdapat dua garis meman-
Jang bervarnz coklat Jjerami menyudut ke arah ujung sayap.
Imago betinz berwarna lebih terang dengan bintik-bintik

kecoklatan pada sayzp depannya.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan 75 % pen-—
dudulinya bermata pencabarian sebagal petani yang mengusa—
haitan tanaman padl sebagal sumber makanan pokoknya. Usaha
menculipl kebutuhan bzhan makanan penduduk yang semakin
bertambah, pemerintah dan petani berusaha memperluas areal
periznian dan memperbaiki cara budidayanya. Salah satu
hambatan yang dihadapi dalam meninghkatkan pxéd&ksi beras.
di Indonesla adalah adanya serangan hama dan penyakit.
Keruglan yang ditimbulkan akibat serangan hamza dan penyakit
yang timbul secara eksplosif tizp tahun rata-rata mencapai
546 900 ton setara beras (Scejitno, 1986).

Serangan haka pada tapanmgn padi dapat terjadi pada
sazt pembibitzn maupun menjelang panen (Grist, 1980).
Rivuls sp. (Lepidopiera; Noctuidae) merupakan salah satu
hams padli yang menyerang di pembibitan. Sampail szat ini,
@i Indonesia Rivula sp. belum pefnah dilaporkan menimbul-
xan kerugian yang herartli, sehingga penelitian terhadap
hama inl belum banyak dilakukan.

Genus Rivula mempunyal penyebaran yang sangat luas,
antara lain Himalaya, Khasis, Calcuta, Niigiris, Burma,
Andamas, Borneo (Hampson, 1894), Afrika, Ceylon, Dataran
finpggi Asam, Singapura, Bhutam, Gold Coast, Tonga, Punjab,

Sierra Leane dan Peru {(Hampson, 1926).
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Imago jantan Rivula sp. memilikil kepala, toraks dan
abdomen berwarna keputihan bhercampur dengan coklat keme-
Lahan, antena berwarna coklat, palpi coklat dengan ke
arah ujung berwarna putih, dan pektus, tungkal dan perw~
mukxaan dawah abdomen berwarna putih bercampur coklat ke-
meraban., Sayzp depan berwarna keputihan bercampur coklat

kemerzhan (Hampson, 1894).

Tuijuan Pepnelitian

Penelitian ini bertujuan uwntuk mengetahui biologi

dan perilsku Rivuls sp. pada blblt padl varietas IR Gh.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Wakiu Peneliiian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Taksonomi
Serangga, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Fertanian, Institut Pertanian Bogor dari bulan April 1991
sampal Juni 1991, dan dilanjutkan lagi pada bulzn Septem—

ber 1991 sampai Oktober 1991.

Eahan dan Al=t

Bahan yang digunakan antara lain : bibit padi varietas
IR 64 untuk makanan larva dan tempat bertelur imago, kapas
serta madu yang diencerkan dengan perbandingan 1 : 9 untuk
menberi makan imago.

Alat-zlat yang digunakan meliputi : 8Q buah cawan pe-
tri yang diberi alas kertas merang untuk memelihara larva,
wadah plastik yang berdiameter 12,5 cm dan kurungan plas—
tik yang berdiameter 9 cm, tinggi 30 cm umtuk mengurung
lnmzgo, kertas milimeter dan mikrometer untuk mengukur te—
lur, larva, pupa dan imago, mikroskap sterso untuk melaku-—

kan pengamatan, kuas serta gunting.

Persgispan Pepelition
Bak plastilk yang berukuran 30 cm X 40 cm diisi tanah
yang telah dihancurkan, kemudian diberi air sampai teren-—
dan dan dibiarkan‘aelama,tiga,hari, Benin padi direndam

dalam air selama satu malam dan diperam selama satu malam.




Setelah diperam, benih disemai dangaﬁ mengburkannya ke

dalam bak plagtik yang telah dipersiapkan. Setelah ber-

S umur tiga minggu, bibit dipergunskan sebagal makanan larva.
Serangga yang akan digunakan untuk peneliiian giper-

oleh deri pembibitan di Sindang Barang dengan mengumpul—

kan larva, pupa dan images Larva, pupa dan imago dipeli-

hara sampal menghasilkan telur.

Metode Penelitian

Larva—-larva yang diperoleh dari pemblakan sebelumnya
dan berumur sama dipindahkan ke dalam cawan peiri yang di-
beri zlas kertas merang unituk memudahkan membersibkan ko-
torannya. Satu cawan petri berisi satu larva dan diberi
Dibit padi sebagzai makanannya. Cawan petri yang dipergu-
nzkan ads 80 buah. Pengamatan dilskukan terhadap 25 lar-
Va. OSetiap hari’ sekald dilakuvikan penggantian makanan,
Pengamatan dilakukan tiap hari. Pada saat larva berpupa,
bupz dipindahksn ke wadah plastiik,

Ilmago yang keluar dari pupa ditentukan jenis kelamin-
nyz uantuk kemudian dipasang-pasapgkan untuk mengetahui
Junizh telur yang dihasilkesn. Madu sebagail makanan image
diserapkan pada segumpal kapas yang digantungkan pada
bagizn atas kurungan. Telur-telur yang diletakkan cleh
lmzgo dihitung dan dicatat tanggal dan tespat meletakkan-~
nya kemudian disim?an_dalam.cawan petri untuk mengeifahui

jumlah telur yang menetas dan lama stadium telur.




Parameter Pengamatan

Dzlam penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap

- telur, larva, pupa dan ilmago Rlivula sSpe.

Pengamatan Telur

Telur yang diperoleh dari imago dipelihara dalam
cawan petri, Pengamatan iterhadap telur meliputi
tenpat telur diletakkan, ukuran telur, cara telur dile-
takkan, morfolegi telur, stadium telur dan persenlase

telur yang menetas.

Pengamatan Larva

Pengamatan terhadap larva meliputi ukuran larva,
yaitu panjang tubuh dan lebar kepala sellap instar, saat
dan jumlah larva ganti kulit, lama perkembangan larva,
morfologi dar perilaku larva.

Penguituran panjang tubub dan lebar kepala dilakukan
gengan mikroskop stereo dan kertas milimeter. Pergantian
ulit larva dikeiahul dengen melihat hekas kulit kepala
dan bekas kulit abdomen beserta rambut-rambuinya. Pengu-
~ kuran panjang tubuh dan lebar képala.dilakukan sehari

setelah ganti kulit,.

Pencsamatan Pupa

Penganmatan terhadap pupa meliputl ukuran, bentuk dan

lama stadium pupa.




Penganatan lmaro

Pengamatan yang dilakukan terhadap imago meliputi
masz praoviposisi, Borfologl, keperidian, lzma hidup,
perilakiu, uwkuran tubuh dan rentang sayap. FPengukuran
panjang tububh dan rentang sayap lmago dilakukan sehari

setelah imago matl.




HaSIL DAN PEMBAHASAN

Imago

fubub imago jantan berwarns putlh kecoklatan.
Bagian ujung sayap depan berwarna coklat kemerghan (Gambar 1),
danlpada bagian tengahnya terdapat bercaikt memanjang berwar- |
na coklat kehitaman. Di antara ujung dan tengah sayap ter-
dapat dua garis memanjang berwarna coklat Jerami, menyudut
“e arah ujung sayap. ©Sayap belakang berwarna putih kecole
latan, dan bagian ujungnya berwarna coklat kemerahanh.

Imago betina berwarna lebih terang dengan bintik-bintk
kecoklatan pada sayap depannya. Pola warna tersebut kemu-
dian menghilang karena sisik-sisiknya lepas, sehingga lanms -
kelamaan warna imago menjadi putih. Secara umum imago he-
Lina berukuran lszbih besar, abdomen lebih lebar dan gemuls,
" Apzbila diganggu, iﬁaga betina kurang aktif bergerak.
Imago Jantan abdomennya lebih ramping daﬁ'apabila diganggu
lebih aktif bergerak. Panjang tubuh dan rentang sayap
imago Jantan adalah 6,41 + 0,30 mm (N = 13) dén 14,80 *
0,97 mm (N = 13) , sedangkan imago betina adalah 6,90 +
0,28 man (N = 12) dan 16,58 + 0,55 mm (N = 12).

Setelah keluar dari pupa, imago tetap tinggal pada
bekas pupa untuk beberapa saat. Pada saat istirahat,
sayep lmago membentuk sudut dengan tempal beristirahat
dalem posisi menengadah. Biasanya imago berada pada per-—

mukzan bawah daun atau batange




Waktu yang diperlukan sejek imago keluar dari pupa
sampai meletakian telur (masa praoviposisi) berkisar
antara L - % hari dengan rata-rata 2 hari (Tahel Lampi-
ran 6)s. Lama hidup imago jantan adalah 4,00 + 0,71 hari
(Il = 13) dan imago betira adalah 4,83 + 1,19 bari (N =12).

Jumlah telur yang dihasilkan imago betina 105, 3 +
16,25 butir (N = 10). Persentase telur yang menetas
adelah 95,38 + 7,34 persen (N = 10){data selengkapnya

tercantum pada Tabel Lampiran 5).

Gambar 1., Imago Betina dap Jantan Rivula sp.



Gambar 2. Imago Betina Rivula sp.

Telur

Telur bherbentuk bulat dengan permukaan bawah rata,
berwarna bijau bening kemudien mepn jadi bhijaw kekuningan
dan akhirnya menjadi coklat jerami dengan sebuah garis
melintang yang merupakan bakal larva. Pada permukaan
kulit telur terdapat garis-garis konseniris..

Di. Laboratorium, umumnya telur diletakkan pada per-
mulasn bawah daun, tetapl ada juga yang diletakkan pada.
permikzan atas daun, batang bibit, kaln.kasa.aan,dlndlng

- kurungan. Telur diletakkan dalam bentuk barisan yang uapat

' mencapei 14 butir. Diameter telur 0,4l % 0,01 mn (N = 23>,

| 4an menetas setelah 2 — 4 hari.




Gambar 3. Telur Rivula sp.

Larva

Larva yang baru keluar dari telur berukuran 1,48 +
0,08 mm (N = 25). Larva dapat mengalami itiga atau empat
kali ganti kulit, Pergantian kuliit biasanya terjadi pada
mazlam hari, tetapli ada Jjuga yang terjadi pada sore hari.
Sebelum ganti kulit, larva menghasilkan benang'sutera dari
spineretnya. Sebelum dan sesudah ganti kulit, larva itidss
aktif bergerak dan tidak makan. Larva biasanya hergantl
kulit pada permukaan bawah daun. ‘Bekas kulit Eepala dan
belas kulit tubuh yang ditumbubi rambut-rasbut tidak per-
nah dimakan dan teteép menempel pada daun. Tubuh larva

yang baru mengalami ganiti kulii berwarna kuning pucat..




Larva Instar Pertams

Larva yang baru keluar dari telur berwarna kuning
pucat, panjang tubuhnya 1,49 + 0,08 mm dan lebar kepala-
nyz adalah 0,27 + 0,04 mm (N = 25). Kepala berwarna
lrehi jauan. Pada tiap ruas tubub terdapait sepasang ran-
but yang berwarna hitam, Pada torzks dan uwjung abdomen,
rembui-rambut tumbuh lebih lebat, lebih panjang dan her-
warna hitem, Cangkang telur tidak pernab dimakan oleh
larva instar pertama ini. Bila sudah makan daun, tubun
larva meniadi bijau. Larva memakan mesofil daun dan
meninggalkan jaringan epidermis atas. Stadium larva

instar pertama berlangsung 3,24 *+ 0,44 hari (N = 23).

Larva Instar Kedua

Larva berwarna hijau dengan panjang tubub 3,26 +
0.37 um dan lsbar kepalanya adalah O,44 + 0,05 ma (N = 25,
Kepala herwarna kuning kehi jauan. Ranbut-rambut yang
tumbuh pada tububnya bertambah panjang sesual dengan per-
kembangan larva. Larva memskan mesofil daun dan mening-
gallkan jaringan epidermis atas. Apabila diganggua, larva
menggantungkan diri pada benang sutera yang dihasilkan
dari spineretnya. Stadium larva instar kedua berlangsung

2.52 + 0,51 hari (N = 25).
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Larva Instar Ketiga

Larva berwarna hijau dengan panjang tubuh 5,87 +
0,66 mm dan lebar kepalanya adalah 0,50 + 0,09 mm (X = 25,
Kepzla berwarna kuning kecoklatan, tungksil sejati dan
tungkai palsw berwarna hijau. Pada bagian lateral ftubuli~-
nya mulai kelihatan adanya pita m@manjang‘herwarna putin,
T,arva memakan daun mulai dari bagian pinggir dan selalu
meninggalkan tulang daun. Larva biasaﬁya memakan daun
dari permukaan bawah. Apabila digangé&, larva meiingkar;
kan tubuhnya dan berpura-pura mati. Stadium larva instar

ltetigza berlangsung 2,68 + 0,56 hari (N = 25) .

Larva Instar Keempat

Larva berwarna hijau dengan panjang tubub 10,65 +
2.1% mm dan lebar kepala 1,532 + 0,14 mm (N = 25).
Kepala berwarna kuning kecoklatan, tungkal palsu dan tung-
kai sejati berwarna hijau. Pita4putih yang memanjang pada
bagizn lateral tubuhnys melkin tampak jelas. Larva memaken
gaun mulai dari bagian pinggir, lehih rakus dari instar
sebelumnya dan selalu meninggalkan.tulang daun. Apabilsg
diganggil, larva.mﬁlingkarkan,tuhuhnya.dan-berpurarpura_
meti. Setelah instar keempat, tidak semua larva langsung
berpupa. Sekitar 31 % larva instar keempat memasuki larw
instar kelima. Stadiunm lérva instar keempat berlaﬁgsung

2,48 + 0,51 hari (N = 25).
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Kulit tubuh menjadi mengkerut. Pada masa prapupa ini
lerva tidak akiif bergerazk dan tidak mekan. DMasa prapupa

berlangsung 0,92 *+ 0,28 hari (N = 25).

Pupa
Pupa Biwvula sp. heftipe obtekta. Mulz~mulz herwarna
hijzu dam beberapa hari kemudizn menjadi coklat Jjerami.
Pupa terbentuk pada permukaan bawah daun. Panjang pupa
8,49 + 0,46 mm dan lebar pupa adalah 2,05 + 0,13 mm (N = 25).
Lamz stadium pupa antara 5 - 7 hari dengan rata-rata 6,04 i

Bari (N b 25)0

Gambar 5. Pupa Rivula sp. yang Baru dan Berusia
Lanjut

L s,
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Siktlus Hidup

Di Laboratorium, siklus hidup Rivula sp. yang
mengalani tiga keli ganti kulit berkisar antara 19 sampai
%% hari dengan rata-rata 25,31 hari (N z19): sedang yang
mengalami empat kall ganti kulit berkisar antara 21 sam-
pai 36 hari dengan rata-rata 27,64 hari (N = &) (Tabel 1).

Tabel 1. Sikius Hidup fivula sp. pada Bibit
Pgdi Varietas IE &4

Fase Perkembangan Stadium Rata-rata
cesesencace HBIL cocecsvsscnsscossse
Telur 2w 2,60
.u..arva _ : '_
Iastar Pertanma 3 - 4 3,24
Instar Kedua 2 -3 2,52
Instar Ketiga 2 -4 2,68
Instar Keempat 2 - 53 24 L4&
Instar Kelima 2 -3 23,55
Prapupa 0O -1 0,92
Fupa 5 =1 6,04
Imago 3-1 4,83
Siklus Higup (tiga kall
ganti kulit) 19 - 33 25,31
Siklus Hidup (empat -
kali @anblAkullt> 21 - 36 27,64

Gejala Kerusakan

Di Zapang, Rivula sp. umumnya menyerang penblblitan.
Sams ini mempunyai fase perkembangan yang hampir serentak,

sehingsa pada waktu tertentu dijumpai larva dalam jumlab
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yang banyak, Larva menyerang daun dengan meninggalkan
Jaringsn epldermis atas sehingga daun tampaik berwarna
keputihan, ~Setu daun padz umumnya, ditemukan 1L - 10
larva.

Larva yang terbawa ke lapang, setelah menjadi imago
akan mencari bibit yang lain untuk meletaitkan telurnya.
Delam waktu 2 - % minggu, bibii yang terselang dapat
menyesmbunkan kerusakan yang diakibatkan serangan Rivula sp.

dzn tanaman tumbuh kembali secara normal.




KESIMPULAN

Telur Rivuls sp. diletakkan membentuk barisan, ber-
bentulk bulat dengan diameter 0,41 mm dan menetas setelah
2 = L hari. Larva dspat melalul tiga atau empat kali
ganti kulit. Larva berwarna hijau, pada tubuhnyas ditum-
bubi rambut-rambut. Pada bagian toraiks dan abdomen ram-
but-rambuit lebih panjang dan berwarna hitam. Stadium lar-
va berlangsung beriisar 10 - 14 hari. Stadium prapupa
berlzngsung QO - 1 harl dan stadium pupa 5 - 7 hari.

Imzgo betina mampu meletakkan telur 84 - 129 butir,
Persentase: penetasan telur adalah 95,38 %. Siklus hidup
vang mengalami tiga kaldl ganti kulit berkisar 19 - 33‘hani
gan yang mengalami empat kali ganti kulit berkisar 21 -
36 hari.

Larva Rivula sp. menyerang daun dengan menimbulkan
epidermis atas sehingga daun tampzk berwarpna keputihzn.
Dailem wektu 2 -~ 3 minggu, bibit yang iterserang dapat

mengalami penyerbuban,
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Tabsl Lezpiren 4. Ururan Image RIvuls sp. Berdscarkan
Jenis Keianin
langan Kelamin Panjang Tubuh Rentang 3zyap
..... vevero e (Ml Jeceeeosnnnooosnns

5 Jantan 6,4 16,0
e Jantan 6,2 14,5
3 Betina €,7 16,5
4 Jantan 6,6 15,4
5 Jantan 6,9 14,0
6 Betine 6.6 17,0
7 Betina 7,0 15,5
8 Jantan 6,0 14,0
g Betina €,% 16,8
10 Jantan 7,0 16,0
11 Jantan 6,3 15,0
12 Jantan £,5 16,0
5] Betina 6,6 16,0
14 Jantan 6,1 13,5
15 jentan 6,6 ~5:4
16 Betina 6,5 16,1
17 Betinsa 7,0 16,0
18 Jantan 6,2 15,2
19 Betina 7,0 17,0
20 Jantan 8,3 14,2
21 Betina 14 1750
2z Jantan 6,4 13,2
23 Betina 7.1 16,8
24 Betina 1,2 17,2
o5 Betina 7,0 750

Y b,41 14,0V

Janten ap 0,30 0,97

Betina ED %:gg lgigg

Keterangan; X

hn

Nilai ﬁata-rgta.
Standgari peviasi
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Tebel Lempiren 5. Jumlsh Telur yeng Dihasilkan Tiap
Imago dan Persen Penetasan Telur
Rivula sp.

lcmor Jumiah Telur Jumlzh fTelur Persen Peneiasan
Diletzkkan Tidak piletzkan Telur
(butir) {butir) (persen)
1 119 34 95,8
2 98 44 94,9
> ©9 49 96,0
4 119 55 99,1
5 113 31 100
6 118 33 75,4
74 129 23 94,6
8 84 33 100
g 88 70 100
10 &6 58 98
o 1U8, . 47 095,38
=B : léé&i 14,78 104

Beta-rats
Staendart Deviassi

#onu
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‘Tebel Lempiran 6. Jenis ¥Xelamin, Mess Praoviposisi
Dan Leme Hidup Imesgo Rivula sp.

Lema Hidup Imago

Bancdl Kelamin Eiifzé"
ol Jantan Betina
fese e o(hari. e e a
i Jantan - 4
2 Jantan - 4
3 xstine 2 4
4 Jantan - 3
5 Jantan - 4
& Betina 2 4
f Betins 2 &
8 Jantan _ 3
9 Retina 2 5
10 Jantan - 4
JE Jantan - 4
12 Jantan - 5
i3 Betina 2 (S
14 Jantan - 5
A5 Jentan - >
i6 Betina 2 7
17 Betins 1 4
1B Jantan - 4
19 Betzina 2 &
20 Jantan - 4
21 Betina 2 5
22 Jantan - 3
23 Betina 3 3
24 Betina -
25 eting - 4
Rata-rata 2,00 4.00 4,83

Stencart Deviasi 0,47 0,71 1,19




Tabel Lempiren 7. Diameter Telur Rivula sp.

Ulangan Dismeter Ulangen Diameter
(mm } (mme)
3 0,38 11 0,42
5 0,39 : 12 G.43%
3 0540 i3 0,41
& 0,40 14 0,42
5 C; 40 ib Os43
& 0,40 1lé 0,41
T 0,40 17 0,40
8 0,40 { 18 C,42
9 Q;40 19 G, 42
0 coe Gpd3 20 0,40
¥ C;41
G,01

Xeterangen: X = Nilai Rate-ratea

Standart peviasi

2
L)
i
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